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      Abstract
The Maintenance of mangrove crabs single room system requires the provision of food in
quantity and good quality, cheap, on time and deliver high production value. One of the available 
food for the growth of mangrove crabs in Central Java is the golden apple snail (Pomacea 
canaliculata), which has a protein content reached 51%. This study aims to determine the effect
of feeding fresh golden apple snail with different doses on the growth and survival of mangrove
crabs in a single room in the pond system. The study consisted of five treatments fresh golden 
apple snail fresh feed at a dose of 5.7, 9, 11 and 13% / BW/day) with 5 replications. The 
experiment conducted at the beginning of mangrove crabs weigh between 80-100 g. Parameters 
measured include weight gain during maintenance, feed efisiansi, survival and quality of the
waters. The results showed, the highest weight gain observed in the treatment of 9% amounting to
92.2 g, while the lowest weight gain observed in the treatment of 5% amounting to 56.6 g. There 
was no difference in survival in each treatment feed, with the highest survival rate of 100%. The 
lowest feed efficiency is toun the treatment of feed contained 13% of 41.61%. During the 
research, the parameters of qualities water in all treatments was within the range for the growth of
mangrove crabs.
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PENDAHULUAN
Kepiting bakau merupakan 
komoditas perikanan dengan kandungan 
gizi sebagai berikut : protein 65,72%, 
lemak 0,83%, abu 7,5% dan kadar air 
9,9% (Sulaeman, 1992). Bahkan pada 
telur kepiting kandungan proteinnya 
sangat tinggi yaitu 88,55% (Hanafi, 
1992).
Penelitian pemberian pakan 
berupa ikan rucah pada budidaya 
kepiting telah banyak dilakukan, 
daintaranya C.P Kenan (1999) dengan 
dosis pemberian pakan 10%/BB/hari, 
kepiting mengalami pertumbuhan rata-
rata 2,96 g/hari. Hasil penelitian Agus 
(2005) peberian pakan berupa ikan rucah 
dengan dosis 10%/BB/hari dengan 
frekuensi pemberian pakan 3 kali/hari 
(25% siang dan 75% malam hari) 
kepiting megalami pertumbuhan sebesar 
3,1 g/hari.  
Keong mas merupakan hama 
sawah yang populasinya sangat tinggi, 
pada hal Keong mas (Pomacea 
canaliculata) memiliki kandungan 
protein mencapai 51%, lemak 13,61%, 
serat 6,09% dan abu 24% (Anderson, 
2004). Menurut Sulistiono (2007), 
kandungan gizi keong mas diketahui 
mengandung asam omega 3, 6 dan 9.
Hasil penelitian Iskandar (2009) 
pemberian koeng mas sebagai pakan 
kepiting dengan dosis 5%/BB/hr 
meberikan pertumbuhan pada kepiting 
sebesar 1,59 g/hari. masalah yang 
dirumuskan pada penelitian ini adalah 
apakah ada perbedaan pertumbuhan 
kepiting yang diberi pakan berupa keong 
mas segar dengan dosis berbeda, 
sedangkan tujuan dalam penelitian ini 
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adalah untuk mengetahui pertumbuhan 
kepiting yang diberi pakan berupa keong 
mas segar dengan dosis berbeda.
METODE PENELITIAN
Hewan Uji
Hewan uji yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kepiting bakau 
dengan berat rata-rata 100 g. 
Media Uji
Media uji yang digunakan adalah 
tambak tambak air payau seluas 800 
m²dengan salinitas 15 ‰, 
Pakan Uji 
Pakan yang digunakan adalah 
keong mas segar dengan dosis 5 , 7, 9, 
11 dan 13 % dari bert badan/hari. Pakan 
diberikan dua kali sehari yaitu pagi 
(07.00 WIB) dan sore (17.00 WIB)  
(Heasman  dan  Fielder,  1978 ;  dalam  
Widjatmiko  dan  Yukasana,  1991) .  
Wadah Uji 
Wadah yang di gunakan adalah 




kan rancangan acak Lengkap (RAL) 
dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. 
Perlakuan yang diterapkan adalah 
perbedaan perberian dosis pakan, yaitu :
-Perlakuan A = 5% Dari Barat Kepiting
-Perlakuan B = 7% Dari Barat Kepiting
-Perlakuan C = 9% Dari Barat Kepiting
-Perlakuan D = 11% Dari Barat Kepiting
-Perlakuan E = 13% Dari Barat Kepiting
Pengamatan Pertumbuhan 
Indikator pertumbuhan yang 
akan diuji adalah pertumbuhan kepiting 
bakau. 
W     =     Wt – Wo
Keterangan :
W = Pertumbuhan (g)
Wt = Berat kepiting bakau pada akhir 
penelitian (g)
Wo= Berat kepiting bakau  pada awal 
penelitian (g)
Kelangsungan Hidup 
Berdasarkan rumus Effendi 
(1979), kelangsungan hidup dihitung 
sebagai berikut :




SR : Kelangsungan Hidup Kepiting 
Bakau (%)
Nt : Jumlah Kepiting Bakau Pada Akhir 
Penelitian (ekor)
No : Jumlah Kepiting Bakau Pada Awal 
Penelitian (ekor)
Efisiensi Pakan
Untuk mengetahui kualitas pakan 
yang diberikan maka digunakan metode 
penghitungan efisiensi pakan dengan 
rumus sebagai berikut :






EP     = Efisiensi Pakan (%)
Wt     = Berat Kepiting Bakau Pada 
Akhir Penelitian (g)
D       = Berat Kepiting Bakau yang Mati 
Selama Penelitian (g)
Wo    = Berat Kepiting Bakau pada 
Awal Penelitian (g)
F    = Jumlah Pakan yang Diberikan 
Selama Penelitian (g)
Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian dianalisa berdasarkan analisis 
ragam, sebelumnya diuji sifat normalitas 
dan homogenitas ragam datanya. Untuk 
mengetahui jumlah pakan optimal 






Rerata pertumbuhan berat 
kepiting bakau (g) yang diperoleh 
berkisar antara 56.6 g sampai  92.2 g 
(Tabel 1). Rerata Pertumbuhan  berat 
kepiting bakau meningkat dari  56.6 g 
menjadi 92.2 g dengan meningkatnya 
jumlah pemberian pakan dari 5% sampai 
9%, kemudian menurun dari 92.2 g 
menjadi 72 g dengan meningkatnya 
jumlah pemberian pakan dari 9% sampai 
13%. Rerata pertumbuhan berat mutlak 
kepiting bakau disajikan pada Gambar  
1.
    
Tabel 1. Pertumbuhan Berat Mutlak 




A B C D E
1 55 72 90 83 73
2 59 75 92 84 71
3 56 71 95 81 72
4 55 72 91 82 70
5 58 73 93 85 74
Jumlah 283 363 461 415 360
Rerata 56,6 72,6 92,2 83 72
Sumber : Penelitian 2010
Gambar 1. Histogram Rerata Pertumbuh
                  an Berat Mutlak Kepiting 
                  Bakau pada Masing-masing 
                  Perlakuan
Analisis  polinomial ortogonal 
diperoleh persamaan Y= -51,20 + 
28,67X - 1,48X² (R2=0,91) artinya kurva 
tersebut berbentuk kuadratik. Sehingga 
dari persamaan tersebut diperoleh 
jumlah pemberian pakan yang optimal 
untuk pertumbuhan berat mutlak 
kepiting bakau sebesar 9,71% dari berat 
kepiting bakau. Kurva respon 
pertumbuhan  berat mutlak kepiting 
bakau  terhadap jumlah pakan yang 
diberikan disajikan pada    Gambar  2.
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Gambar 2. Kurva Respon Rerata 
                   Pertumbuhan Berat Mutlak 
                   Kepiting Bakau (Scylla sp) 
                  Terhadap Pemberian Pakan 
          Berupa Keong Mas segar
Efisiensi Pakan
Rerata efisiensi pakan yang 
diperoleh pada tiap perlakuan yang 
diberikan berkisar antara 64.67 % hingga 
41.61% (Tabel 2). Menurunnya efisiensi 
pemberian pakan ini diduga karena 
pengaruh faktor pembagi yaitu jumlah 
pakan yang diberikan kepiting bakau 
selama pemeliharaan. Gambar histogram 
Y= -51,20 +28,67X - 1,48X²
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rerata efisiensi pakan dan kurva respon 
efisiensi pakan terhadap pakan disajikan 
pada Gambar 3 dan 4.
Tabel 2. Efisiensi Pemberian Pakan      
              Kepiting Bakau (Scylla sp) 




A B C D E
1 63,51 59,9 56,72 50,75 41,3
2 65,41 60,28 57,29 50,24 41,88
3 65,5 58,94 57,8 50,13 41,26
4 62,5 60,7 57,71 48,94 41,14







































Jumlah Pakan Keong Mas Segar yang 
Diberikan (%)
Gambar 3. Histogram Rerata Efisiensi 
                  Pakan Pada Masing-masing 
                  Perlakuan
Analisis polinomial ortogonal diperoleh 
persamaan  Y = 80.01 – 2,80X (R2= 
0,94). Kurva  tersebut berbentuk linier 
negatif sehingga penambahan jumlah 
pakan akan menghasilkan efisiensi 
pakan menurun. Kurva respon efisiensi 
pakan  terhadap jumlah pakan yang 
diberikan disajikan pada Gambar  4. 
Kelangsungan Hidup
Berdasarkan jumlah individu 
kepiting bakau yang hidup selama masa 
pemeliharaan dilakukan pendugaan 
terhadap tingkat kelangsungan hidup  
kepiting bakau pada masing-masing 
perlakuan sebesar 100%. 
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Gambar 4. Kurva Respon Efisiensi                  
                 Pakan Kepiting Bakau (Scylla 
                 sp) Terhadap Jumlah 
                 Pemberian Pakan Berupa 
                 Keong Mas Segar
Kualitas Air
Perubahan kualitas air yang 
diamati dalam penelitian ini meliputi 
suhu, ph, dan salinitas. Hasil peneraan 
kisaran perubahan kualitas air pada 
setiap perlakuan selama penelitian tersaji 
pada Tabel 3.
Tabel 3. Data Kualitas Air Media 
Pemeliharaan Kepiting Bakau 
Selama Penelitian. 

















Sumber : Penelitian 2010




Perlakuan C (pemberian pakan 
sebesar 9%) memberikan rerata 
pertumbuhan tertinggi dibandingkan 
perlakuan yang lain. Hal ini diduga 
bahwa dengan jumlah pemberian pakan 
sebesar 9% sudah cukup untuk 
pertumbuhan setelah digunakan untuk 
perawatan tubuh. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wedjadmiko (1990), bahwa 
untuk mencapai pertumbuhan optimal 
kepiting bakau memerlukan pakan dalam 
jumlah 5-10% dari bobot biomassa per 
hari. Selain itu, pakan yang diberikan 
juga banyak yang dimakan sehingga 
menyebabkan pakan yang tersisa sedikit,
sehingga energi yang diperoleh dari 
pakan dapat digunakan secara 
maksimal.Tingginya rerata pertumbuhan 
pada perlakuan C diduga energi yang 
diperoleh dari pakan yang dikonsumsi 
jumlahnya lebih besar sehingga proses 
metabolisme dalam tubuh berlangsung 
dengan cepat yang akibatnya 
meningkatkan jumlah sel-sel dan 
jaringan dalam tubuh. Selain itu menurut 
Agus (2007) menyatakan  bahwa 
kepiting membutuhkan energi dalam 
pakan dipergunakan untuk adaptasi, 
pemeliharaan atau pengganti sel atau 
jaringan yang rusak, aktivitas, 
metabolisme, reproduksi (bagi kepiting 
dewasa) dan yang terakhir energi pakan 
dipergunakan untuk pertumbuhan. 
Disamping jumlah pakan yang diberikan 
sesuai, pertumbuhan yang signifikan 
juga terjadi diduga karena kepiting 
dipelihara dalam ruang gerak yang 
terbatas (single room). Lebih lanjut Agus 
(2007) mengatakan bahwa dengan ruang 
terbatas tersebut maka dapat 
meminimalisir energi gerak kepiting 
sehingga energi untuk pertumbuhan 
dapat maksimal.
Rerata pertumbuhan  terendah 
dtunjukkan oleh perlakuan A yaitu 
jumlah pemberian pakan 5% dari berat 
kepiting bakau. Hal ini diduga bahwa 
energi yang dikonsumsi rendah serta 
sebagian besar energi yang diperoleh 
dari pakan digunakan untuk perawatan 
tubuh bukan untuk pertumbuhan. 
Rendahnya pertumbuhan kepiting bakau 
menurut Zonneveld et al (1990), 
disebabkan pakan yang dikonsumsi 
hanya untuk mempertahankan hidup 
serta maintenance bukan untuk 
perumbuhan.
Efisiensi Pakan
Selama  kondisi pakan tercukupi 
dan kondisi perairan terkontrol  pada 
sistem budidaya maka peningkatan 
jumlah pemberian pakan akan sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
efisiensi pakan.  Hal ini sesuai dengan 
Djajasewaka (1998), bahwa secara 
umum peningkatan jumlah pemberian 
pakan selain mempengaruhi 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
juga akan mempengaruhi terhadap 
efisiensi pakan. Nilai efisiensi pakan 
terbesar diperoleh pada jumlah 
pemberian pakan sebesar 5% dari berat 
kepiting bakau, kemudian diikuti oleh 
jumlah pemberian pakan 7, 9, 11 dan 
13% sehingga mengakibatkan nilai 
efisiensi pakan menurun secara linier.
Tingginya efisiensi pakan pada 
perlakuan A diduga bahwa jumlah pakan 
yang diberikan kepiting dalam jumlah 
yang sedikit.  Menurunnya nilai efisiensi 
pakan pada  jumlah pemberian pakan 
sebanyak 7, 9, 11 dan 13% dari berat 
kepiting bakau diduga jumlah pakan 
yang diberikan semakin banyak. 
Semakin besar jumlah pakan yang 
diberikan kepiting bakau akan  
memberikan kesempatan yang lebih 
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besar bagi kepiting bakau untuk 
menngkonsumsi pakan tersebut, tetapi 
hal tersebut tidak menjamin proses 
pencernaan dan penyerapan zat-zat 
pakan menjadi efektif. Selain itu 
rendahnya nilai efisiensi pakan juga 
dikarenakan pada perhitungan efisiensi 
pakan berdasar rumus efisiensi pakan 
bahwa F merupakan jumlah pakan yang 
terkonsumsi (Djajasewaka, 1990).
Kelangsungan Hidup
Lingkungan pemeliharaan yang 
terkontrol dengan baik serta jumlah 
pakan yang cukup juga dapat 
mendukung kelangsungan hidup 
kepiting bakau yang tingggi selama 
masa pemeliharan. Perlakuan perbedaan 
jumlah pemberian pakan tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap 
tingkat kelangsungan hidup pada 
percobaan yang telah dilakukan sebab 
hasil yang diperoleh sebesar 100%. 
Tingginya tingkat kelangsungan hidup 
kepiting bakau yang dipelihara diduga 
tidak adanya persaingan ruang gerak 
maupun pakan. Ini sesuai dengan 
pendapat Agus (2007), bahwa kepiting 
bakau yang dipelihara dalam single 
room tingkat kelangsungan hidupnya 
dapat mencapai 100%.
Kualitas Air
Hasil peneraan kualitas air yang 
diperoleh selama penelitian seperti 
disajikan pada Tabel 3. Kisaran suhu 
media selama pemeliharaan sebesar 28-
32 0C, nilai tersebut termasuk dalam 
kisaran yang layak untuk kehidupan dan 
pertumbuhan kepiting bakau sehingga 
disamping ada faktor pakan sebagai 
pertumbuhan, suhu merupakan salah 
satu faktor juga dalam pertumbuhan 
kepiting selama penelitian. Hal ini suhu 
mempunyai peran penting dalam 
pengaturan aktivitas kepiting 
diantaranya adalah respirasi, 
metabolisme, dan konsumsi pakan. Hal 
yang sama juga dikemukakan oleh Fuad 
Cholik (2005) dalam Agus (2007), 
bahwa suhu mempunyai peran dalam 
kehidupan kepiting bakau atau 
organisme akuatik lainnya, peran 
tersebut antara lain respirasi, kestabilan 
konsumsi pakan, metaboilisme, 
pertumbuhan, tingkah laku, reproduksi, 
kecepatan detoksifikasi serta untuk 
mempertahankjan kehidupan.
Sedangkan pH berada pada 
kisaran 7 – 7,5. Kisaran  ini tergolong 
dalam kondisi yang layak untuk 
kehidupan kepiting bakau sebab kisaran 
pH yang baik untuk pertumbuhan 
menurut Ghufron M dan H. Kordi ( 
2005) dalam Agus (2007) adalah 6,5-
7,5. lebih lanjut ditegaskan bahwa
perairan yang asam cenderung 
menyebabkan kematian pada kepiting 
bakau yang dibudidayakan. Demikian 
pula pada pH yang kelewat basa 
menyebabkan konsentrasi oksigen 
terlarut rendah sehingga aktivitas 
pernapasan tinggi dan berpengaruh 
terhadap nafsu makan. salinitas media 
selama pemeliharaan adalah antara 15-
21 ppt. Nilai kisaran tersebut dalam 
batas normal, sesuai dengan Gunarto, 
dkk (1987) salinitas yang sesuai dengan 
kepiting bakau adalah antara 10 - 24 ppt. 
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, dapat diambil 
simpulan sebagai berikut :
1. Jumlah pemberian pakan dengan 
dosis yang berbeda berpengaruh 
sangat nyata terhadap pertumbuhan 
kepiting bakau dan efisiensi pakan 
selama penelitian.
2. Perlakuan pemberian pakan dengan 
dosis 9% memberikan tingkat 
pertumbuhan paling tinggi, yaitu 
92,2 g. Sedangkan tingkat 
pertumbuhan paling rendah terjadi 
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pada perlakuan pemberian pakan 
dengan dosis 5%, yaitu 56,6 g.
3. Jumlah pemberian pakan yang 
optimal terjadi pada jumlah 
pemberian pakan sebanyak 9,71%.
4.  Kualitas air selama penelitian masih 
layak untuk pemeliharaan kepiting 
bakau yaitu suhu antara 27-28oC, pH 
berkisar 7,0 dan salinitas sebesar 15-
21 ppt.
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